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BAB VV 

SIMPULAN DAN SARANN 

5.1. Simpulan 

Dari hasil penelitian ini, pada analisis data eksperimental data tekanan 

pada suhu yang di peroleh dari pembahasan diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Suhu ruang akan berpengaruh jika semakin banyak nasi basi, kotoran sapi, 

sekam padi, dan sayur kangkung maka akan semakin besar suhu yang di 

dapatkan, nilai suhu yang di dapatkan untuk P1 dengan suhu sebesar 32,2, 

O
C P2 dengan nilai 34,75 

O
C dan, P3 nilai suhu 36,82 

o
C, P4 suhu naik 

sebesar 38,95 
o
C 

2. Semakin banyak komposisi nasi basi dan kotoran sapi dan, juga sayur 

kangkung yang di masukan pada input maka semakin besar tekanannya 

yang di dapatkan yaitu P1 tekanan 4,1 N/m
2
, dan tekanan P2 4,8 N/m

2
, 

tekanan P3 6,7 N/m
2
, untuk P4 tekanan 8,57 N/m

2
, pada tekanan P4 ini 

menghasilkan karakter fisik nyala api biru dengan suhu yang optimal. 

5.2. Saran 

1. Biogas dengan menggunakan sampah organik rumah tanggah ini masih 

sederhana dengan digeser yang ukuran kecil oleh karena itu, untuk 

menyempurnakan biogas ini diperlukan adanya pemikiran yang lebih jauh 

dengan segalah petimbangannya. Saran kami bagi yang ingin melakukan 

pengembangan terhadap biogas yang telah kami buat, mungkin dapat 
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membantu untuk membangun biogas yang lebih besar dari pada yang telah 

kami buat. 

2. Biogas ini cepat habis bilah tidak mengontrol bahan sehingga gas yang di 

miliki semakin keci. 
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LAMPIRAN 1. Data Hasil pengamatan Selama Penelitian Biogas 

 

LAMPIRAN 2. Data Hasi Pengamatan Nilai Rata-Rata 

Hari Suhu Rata-Rata 

(
o
C) 

Tekanan Rata-Rata 

Pada Gas (Psi) 

Air: So 

I 32,2 4,1 8:9 Lt/Kg 

II 34,75 4,8 7:10 Lt/Kg 

III 36,82 6,7 6:11 Lt/kg 

IV 38,95 8,57 5:12 Lt/kg 

 

 

 

 

 

  

Hari Waktu Suhu (
o
C) (Psi) tekanan Biogas Air: So 

 

 

I 

8-12 31,2 3,5  

8: 9 So Lt/kg 12-16 32,0 3,9 

16-20 32,5 4,3 

20-22 33,1 4,7 

Nilai Rata-Rata 32,2 4,1  

 

II 

8-12 33,8 4,1  

7:10 Lt / kg 12-16 34,5 4,6 

16-20 35,1 5,0 

20-22 35,6 5,5 

Nilai Rata-Rata 34,75 4,8  

 

III 

8-12 36,0 5,9  

6:11 Lt/kg 12-16 36,5 6,4 

16-20 37,1 7,0 

20-22 37,7 7,5 

Nilai Rata-Rata 36,82 6,7  

 

IV 

8-12 38,2 7,9  

5:12 Lt/kg 12-16 38,8 8,4 

16-20 39,2 8,8 

20-22 39,6 9,2 

Nilai Rata-Rata 38,95 8,57  
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LAMPIRAN 3. Gambar alat Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabung Biogas Sebagai 

Penampung Sampah Organik   

Meteran Sebagai Pengukur 

Volume Tabung 

Kompor Gas Termometer Pengukur Suhu 
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Sampah Organik Rumah Tangga Kotoran Sapi Sebagai Bahan Setater 

Timbangan Digital Untuk 

Menimbang Sampah Manometer Sebagai Pengukur Tekanan 
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LAMPIRAN 4. Gambar Rangkaian dan Fungsi Biogas 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bak Inlet Untuk Mengisi Bahan 

organik 

Keran Pengatur Gas Setelah 

Fermentasi 

Lem Tutupan Digester Agar Tidak 

Bocor 
Pipa Sebagai Saluran Gas Murni 

Bak Pembuangan Slurry 
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LAMPIRAN 5. Gambar Karakter Fisik nyala Api Biogas 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Api Campuran  Api Difusi 

Api Biru 
 

Api Turbulen 


